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Intan Kusumadewi, E0013229, 2017. PENEGAKAN HUKUM TERHADAP 
KAPAL ASING YANG MELAKUKAN ILLEGAL FISHING DI WILAYAH 
ZONA EKONOMI EKSKLUSIF INDONESIA DITINJAU DARI HUKUM 
LAUT INTERNASIONAL (STUDI KASUS KAPAL KWAY FEY 10078 
BERBENDERA TIONGKOK). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji mekanisme penegakan hukum 
bagi pelaku illegal fishing di wilayah ZEE melalui instrumen hukum internasional 
dan nasional.  
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif yang bersifat 
preskriptif dengan menggunakan pendekatan undang-undang (statute approach) 
dan pendekatan kasus (case approach).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kapal Kway Fey 10078 berbendera 
Tiongkok yang ditangkap oleh Kapal Pengawas Hiu 11 milik pemerintah 
Indonesia terbukti melakukan kegiatan illegal fishing di wilayah ZEE Indonesia. 
Kemudian tindakan yang dilakukan oleh kapal Coast Guard Tiongkok dengan 
menabrak kapal Kway Fey 10078 adalah sebuah tindakan intervensi atas proses 
penegakan hukum illegal fishing di Indonesia. Melalui penelitian ini, penulis 
mengidentifikasi penegakan hukum terhadap Kapal Kway Fey 10078 berbendera 
Tiongkok yang melanggar hak berdaulat Indonesia. Proses penegakan hukum 
terhadap nahkoda dan awak kapal Kway Fey 10078 telah sesuai dengan hukum 
internasional, yang hanya memberikan hukuman denda.  
 
Kata Kunci : Penegakan Hukum, Illegal Fishing, Wilayah ZEE Indonesia, dan 




Intan Kusumadewi, E0013229, 2017. LAW ENFORCEMENT OF FOREIGN 
SHIPS WHICH IS ILLEGAL FISHING IN INDONESIAN EXCLUSIVE 
ECONOMIC ZONE REVIEWED FROM INTERNATIONAL LAW  
(CASE STUDY KWAY FEY 10078 SHIP WITH TIONGKOK FLAG. 
This research aims to examine the law enforcement mechanisms for 
perpetrators of illegal fishing in the EEZ through international and national legal 
instruments. 
This research is a normative legal research that which is qualified into using 
statute approach and case approach. 
The results showed that The Kway Fey 10078 ship with Tiongkok flag was 
captured by Kapal Pengawas Hiu 11 owned by the Indonesian government, is 
proven to conduct illegal fishing activities in the Indonesian EZZ. Then the 
actions carried out by Chinese Coast Guard ships by crashing the Kway Fey 
10078 ship is an intervention act on the illegal fishing law enforcement process in 
Indonesia. Through this research, the authors identify the  law enforcement 
process against the Kway Fey 10078 ship that violates Indonesian sovereignty 
rights. The law enforcement process against the captain and crew of Kway Fey 
10078 ship has complied with international law, which only impose penalties. 
 









Do what is right, not what is easy. 
 
It’s not always rainbows and butterflies, 
It’s compromise, that moves us along. 
-Maroon 5- 
 
It always seems impossible until it’s done. 
-Nelson Mandela- 
 
You’re a sky full of stars. 
Cause you get lighter the more it gets dark. 
-Coldplay- 
 
Never give up on something that you really want 
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